ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai Moral dalam Novel 12 Cerita Glen Anggara
Karya Luluk HF dan Relevansinya dengan Pembelajaran Sastra” ditulis oleh Ellysa
Binti Lailatul Maulidah, NIM. 126210202065, pembimbing Rahmawati
Mulyaningtyas, M.Pd.

Kata kunci: nilai moral, novel, relevansi

Nilai moral sangat penting dalam lingkup masyarakat. Nilai dapat ditemui
dalam karya sastra, khusunya pada novel 12 Cerita Glen Anggara mengandung
berlimpah pernyataan tentang hidup dan kehidupan yang menginspirasi dan banyak
nilai moral yang sangat berguna bagi pembaca. Sikap serta perilaku pelajar yang
kurang baik menjadi keluhan orang tua maupun masyarakat. Permasalahan tersebut
terjadi akibat minimnya moral pelajar serta pengetahuan mengenai nilai moral
kurang ditekankan. Tugas sekolah selain mengajarkan ilmu pendidikan,
mengedepankan nilai-nilai moral kepada peserta didik juga sangat penting. Pada
pembelajaran khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, bisa memanfaatkan
novel sebagai perantara mengajarkan nilai di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan nilai moral dalam novel
12 Cerita Glen Anggara dan (2) mendeskripsikan relevansi nilai moral dalam novel
12 Cerita Glen Anggara dengan pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif. Data penelitian
ini berupa dialog, monolog serta perilaku yang menunjukkan nilai moral dalam
novel 12 Cerita Glen Anggara. Sumber data berupa novel 12 Cerita Glen Anggara
dan hasil wawancara kepada guru bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah teknik dokumentasi dengan membaca dan mencatat, serta
teknik wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel 12 Cerita Glen Anggara
terdapat nilai moral, wujud nilai moral terdiri dari tiga bentuk. (1) Wujud nilai
moral hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi percaya diri, kejujuran,
keikhlasan, harapan, kesabaran, tanggung jawab, optimis, memberi yang termasuk
moral positif. Kemudian wujud moral negatif, yakni ketakutan, penyesalan, putus
asa, dan iri. (2) Wujud nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain meliputi
nasihat orang tua kepada anaknya, kasih sayang antara teman dan kerabat, nasihat
antara teman atau kerabat, terima kasih, membantu, peduli, berbakti kepada orang
tua, sopan, simpati. Kemudian moral negatif meliputi sikap tidak baik, durhaka,
pamrih, kecewa. (3) Wujud nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan meliputi
moral positif mengucapkan syukur, beriman, mengagumi ciptaan Tuhan, berdoa
dan moral negatif mendahului kehendak Tuhan, meragukan kuasa Tuhan, kurang
bersyukur. Adapun hal yang mendasari novel 12 Cerita Glen Anggara relevan
dimanfaatkan dalam pembelajaran yakni pada aspek bahasa yang digunakan dapat
dimengerti oleh semua kalangan, pada aspek pemanfaatan novel ini layak dipilih
sebagai alternatif materi ajar dalam pembelajaran sastra yaitu novel. Mengandung
nilai moral yang dapat diajarkan kepada siswa, serta cerita seperti kehidupan masa
Kini.
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Moral values are very important in society. Values can be found in literary
works, especially in novel 12 Stories of Glen Anggara contains many inspiring
statements about life and many moral values that are very useful for readers.
Students' poor attitudes and behavior become complaints from parents and the
community. This problem occurs due to the lack of student morals and knowledge
regarding moral values is not emphasized enough. The school's task, apart from
teaching educational knowledge is to prioritize moral values to students, which is
also very important. In learning, especially Indonesian language subjects, you can
use novels as an intermediary to teach values at school.

This research aims to (1) describe the moral values in the novel 12 Stories of
Glen Anggaraand (2) describe the relevance of moral values in the novel 12 Stories
of Glen Anggara with literature studies in high school. This research uses
qualitative methods, with descriptive research type. This research data based on the
form of dialogue, monologue and behavior that shows moral values in the novel 12
Stories of Glen Anggara. The data source is a novel12 Stories of Glen Anggara and
the results of interviews with Indonesian teachers. Data collection techniques used
are documentation techniques by reading and taking notes, as well as interview
techniques.

The research results show the moral values contained in the novel 12 Strories
Glen Anggara. There are three types of moral values found. (1) The moral values
of human relationships with oneself include self-confidence, honesty, sincerity,
hope, patience, responsibility, optimism, giving which includes positive morals.
Then there are negative morals, namely fear, regret, despair, and envy. (2) The
existence of moral values in human relationships with other human beings includes
advice from parents to their children, love between friends and relatives, advice
between friends or relatives, gratitude, help, care, devotion to parents, politeness,
sympathy. Then negative morals include bad attitudes, disobedience, selfishness,
disappointment. (3) The existence of moral values in the human relationship with
God includes the positive morality of giving thanks, believing, admiring God's
creation, praying and the negative morality of putting God's will ahead of God's
will, doubting God's power, being less grateful. As for the things that underlie the
novel 12 Stories of Glen Anggara relevant to use in learning, namely in the aspect
that the language used can be understood by all groups, in the aspect of using this
novel it is worthy of being chosen as an alternative teaching material in literature
learning, namely novels contains moral values that can be taught to students, as well
as stories like today's life.
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